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KATA PENGANTAR
KEPALA BALAI BAHASA PROVINSI JAWA TIMUR

erita anak adalah salah satu elemen pembangun karakter bangsa pada anak-anak,

khususnya usia dini. Pembangunan karakter pada anak-anak menjadi amanat dalam

pendidikan untuk mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak, bermoral, dan

beretika. Kekayaan budaya yang ada di Jawa Timur tecermin dalam cerita anak yang
mengandung kearifan lokal dan nilai-nilai masyarakat Jawa Timur. Cerita anak dengan muatan
budaya Jawa Timur adalah aset nasional yang sangat berharga sehingga dapat dipromosikan
ke dunia internasional. Hal tersebut sejalan dengan visi dan misi Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 2020—2022 yang bertujuan untuk menjadikan Indonesia
sebagai bangsa yang terpelajar dan ber-Pancasila.

Anak-anak adalah adalah tunas bahasa ibu yang memiliki kewajiban turut menjaga
keberadaan bahasa daerah dalam kerangka kebinekaan yang sekaligus turut mendaulatkan
bahasa Indonesia, di dalam dan di luar negeri. Nilai-nilai yang terkandung dalam cerita
anak Jawa Timur dapat diimplementasikan dalam berbagai sendi kehidupan masyarakat di
Indonesia, bahkan seluruh dunia. Dengan adanya cerita anak dwibahasa dari Jawa Timur,
seluruh pembaca tidak hanya menikmati ceritanya saja, tetapi bisa juga mengkaji nilai-nilainya,
bahkan dapat mengetahui pola pikir masyarakat Jawa Timur untuk mengambil nilai-nilai positif
sebagai pegangan hidup. Pemahaman antarbudaya yang muncul setelah produk cerita anak
dwibahasa ini hadir di tengah masyarakat akan memperkaya khazanah dunia dan mengarah
pada toleransi dan perdamaian antarmanusia.

Tema yang diusung dalam buku ini adalah STEAM, yaitu sains, teknologi, teknik, seni, dan
matematika. Pesan dalam buku ini diharapkan mampu membangun imajinasi dan kompetensi
berpikir kritis serta mengembangkan kreativitas. Anak-anak sebagai tunas bangsa setelah
membaca buku ini dapat bersaing secara global dengan tema STEAM yang terkandung di
dalamnya. Mereka juga tidak akan lupa dengan jati dirinya dan justru semakin bangga dengan
kayanya unsur-unsur lokal.

Balai Bahasa Provinsi Jawa Timur selaku Unit Pelaksana Teknis Badan Pengembangan dan
Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi turut serta
dalam sebuah program prioritas nasional yang disebut dengan Gerakan Literasi nasional (GLN).
Penyediaan cerita anak dwibahasa dalam bahasa daerah dan bahasa Indonesia adalah sebuah
upaya mendaulatkan kekayaan bahasa di Indonesia yang gagasannya bersumber dari kearifan
lokal menuju persaingan global. Tunas-tunas yang nantinya tumbuh akan berkembang dan
memiliki keterampilan-keterampilan lanjutan hingga akhirnya dapat mencipta karya. Generasi
penerus harus memiliki kemampuan berpikir kritis, memecahkan masalah dengan kreatif,
mampu berkolaborasi, dan mampu berkomunikasi dengan baik. Kami berharap produk ini dapat
diimplementasikan secara maksimal oleh pembacanya sehingga penerapan enam literasi dasar,
yaitu literasi baca-tulis, numerasi, literasi sains, finansial, digital, serta literasi budaya dan
kewargaan dapat terwujud.

Kami menyampaikan terima kasih setulus-tulusnya kepada Kepala Badan Pengembangan
dan Pembinaan Bahasa yang telah memberi dukungan secara penuh. Selain itu, kami juga
menyampaikan apresiasi setinggi-tingginya kepada penulis sekaligus penerjemah, penyeleksi,
penelaah, ilustrator, dan anggota KKLP Penerjemahan Balai Bahasa Provinsi Jawa Timur yang
turut andil mewujudkan karya ini.

Semoga buku cerita ini dapat membuat kita lebih bermartabat dan bermanfaat.

Surabaya, 1 Oktober 2023
Dr. Umi Kulsum, M.Hum.
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Zainal ngajhak Rahmad g
amaen game online
Rahmad nolak ajhdghdn (

Zainal karana abhdntowa
Eppa’na e tambhad’ buja.

Zainal mengajak Rahmad untuk
bermain game online.

Rahmad menolak ajakan Zainal
karena akan membantu Bapak
di tambak garam.



Pa’ Jamal kalowar dari dalem
roma terros nyapa ban atanya
kabhdrra Zainal

_Pak Jamal keluar dari dalam
rumah lalu menyapa dan
menanyakan kabar Zainal
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Zainal menta ka Pa’ Jamal
kaangghuy eyajhdk keya ka tambha
buja.

?

Zainal meminta kepada Pak Jamal
agar diajak juga ke tambak garam.




Pa’ Jamal ngedhine Zainal noro’
ka tambhd’ bdn esoro ngeba pipa
paralon.

Pak Jamal mengizinkan Zainal
ikut ke tambak garam dan diminta
membawa pipa paralon.









Zainal athowat sopaja Rahmad adante’ saterrossa
Zainal labu ka tambha buja.

Zainal berteriak agar Rahmad menunggunya
Zainal jatuh ke tambak garam.




Rahmad aghelld’, saterrossa atanya ka Zainal
arapa me’ labu ka aeng tambha’ buja.

Rahmad tertawa lalu bertanya kepada Zainal
mengapa terjatuh ke tambak garam.




Rahmad abhdnto Zainal jagha dari
kennengngan se labu.

“Tang bhadhan adir-bhlindir” angénna ce’
tandessa ongghu!” Jawab Zainal.

Rahmad membantu Zainal naik.
“Saya hilang keseimbangan, angin bertiup kencang sekali,”

jawab Zainal.
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Rahmad atanya ka Zainal pakakas apa bhai se
bdda ban se tada’.

Rahmad menanyakan kepada Zainal alat-
alat apa saja yang ada dan yang belum ada.




Zainal nyebbhuttaghi pakakas keterran
se la bada, kaju papan kaangghuy
ldng-bdlingnga, kaju kaangghuy
pangpang, terros kaju perreng se
akae’aghi ka pipa paralon, kennengnga
aeng se kalowar.

Zainal menyebutkan peralatan untuk
kincir angin adalah kayu papan
digunakan sebagai baling-baling kincir
angin, kayu untuk tiang pancang
kincir angin dan potongan bambu
untuk dihubungkan ke pipa paralon
untuk menarik klep sehingga air
keluar melalui pipa paralon.




Rahmad ban Zainal alonca’ senneng
(14 N\ \ N\ VaN K3 99
Oreee.. lang-bdlingnga la apoter!

Rahmad dan Zainal melompat kegirangan, “Horreeee...kincir angin
sudah berputar!”
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“Nal, jareya bada pakakas se ghi’ ta’ epasang?”

“Nal...itu ada alat yang belum terpasang!”

Addu, iya Mad karet se ngesep ka dalém paralon ghella’ ghdgghar e
tambha’, sengko’ ngala’a dhallu yah!

“Adubh...iya Mad...Karet pengisap dalam paralon tadi jatuh di tambak,
sebentar ya saya ambil dulu...



Maju dhuliydn pasang Nal! karana aeng bisa onggha ka
attas tambha’ sabab etarek bi’ lempeng karet e dalem
pipa paralon se ésambhung bi’ kaju perréng se terros
asambhung bi’ keterran.

Ayo ...cepet dipasang ya Nal! Karena air bisa naik ke atas
tambak karena ditarik oleh karet lempeng dalam pipa
paralon yang disambungkan dengan kayu bambu dan
dihubungkan dengan baling-baling.

“Iya, Mad!”
Oreee.....aengnga la kalowar.

“Iya Mad...!”
Horree....Air sudah keluar.




Maju mole, ya’ panassa mata’are la
nyengnget ka kole’! Oreee.. sengko’ andi’
buja, la..la..la..

“Ayo pulang, panas sinar matahari sudah
membakar kulit”
Horree...Saya punya garam .....la..la..la.
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Rahmad adalah anak Pak Jamal, seorang petani garam di desa di Madura.
Pada libur sekolah, teman Rahmad, Zainal bermain ke rumah. Zainal Mengajak
bermain di ponsel, tetapi Rahmad menolak karena harus membantu Bapak di
tambak garam.

Rahmad mengajak Zainal ke tambak untuk menunjukkan kincir angin buatan
Bapak. Zainal tertarik karena melihat ada banyak kincir angin di tambak. Mereka
menjumpai banyak kejadian mengesankan selama bermain di tambak garam.
Mereka mendapatkan ilmu bermanfaat tentang kincir angin dalam pembuatan
garam sehingga pulang dengan hati riang gembira.
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